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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) pengaruh model pembelajaran Inquiri Based 
Learning (IBL)terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP N 2 Jiken pada materi 
bangun ruang sisi datar; 2) minat belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII 
SMP N 2 Jiken yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL). 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experimental design dengan desain penelitian postest-only 
control design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP N 2 Jiken. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling dengan kelas VIII B sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi, tes kemampuan berpikir kritis, dan angket minat belajar peserta didik. Untuk 
pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-Test melaui bantuan Software SPSS. 
Sedangkan angket minat belajar peserta didik  dianalisis dalam bentuk presentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : 1) terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Inquiri Based Learning 
(IBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP N 2 Jiken pada materi bangun 
ruang sisi datar dengan nilai sig(2.tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 2) minat belajar peserta didik pada materi 
bangun ruang sisi datar dengan menggunakan model pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) 
tergolong tinggi dengan rata-rata presentase sebesar 80,55%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL) jauh lebih baik dari pada penggunaan 
model pembelajaran konvensional. 
Kata kunci: inquiri based learning (ibl), berpikir kritis, bangun ruang sisi datar 

Abstract - This study aims to determine: 1) the effect of the Inquiry Based Learning (IBL) learning model on the 

critical thinking skills of Grade VIII students of SMP N 2 Jiken on the material of flat sided shapes; 2) students' 

interest in learning about flat sided space construction material for class VIII SMP N 2 Jiken which is taught using 

the Inquiry Based Learning (IBL) learning model. This research is a type of quasi-experimental design with a 

posttest-only control design. The population in this study were all students of class VIII SMP N 2 Jiken. The 

sampling technique used cluster random sampling technique with class VIII B as the experimental class and class 

VIII D as the control class. The data collection techniques used were documentation, critical thinking ability tests, 

and student learning interest questionnaires. To test the hypothesis using the Independent Sample T-Test test with 

the help of SPSS Software. While the questionnaire of students' interest in learning was analyzed in the form of a 

percentage. The results of the study show that: 1) there is a significant influence of the Inquiry Based Learning 

(IBL) learning model on the critical thinking skills of Grade VIII students of SMP N 2 Jiken in the flat sided 

geometric material with a sig(2.tailed) value of 0.000 <0. 05. 2) students' interest in learning about flat sided 

geometric shapes using the Inquiry Based Learning (IBL) learning model is relatively high with an average 

percentage of 80.55%. So it can be concluded that the use of the Inquiry Based Learning (IBL) learning model is 

much better than the use of conventional learning models. 

Key words: inquiry based learning (IBL), critical thinking, building flat sides 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan harus dilakukan dengan 

baik sejak dini guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pentingnya 

pendidikan ini menyebabkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan mencakup semua aspek pendidikan. Di Indonesia, peserta didik harus 

memiliki pemahaman yang matang mengenai berbagai pelajaran yang telah 

ditentukan dalam kurikulum. Salah satu contohnya adalah ilmu matematika yang 

menjadi mata pelajaran wajib dari tahap dasar sampai dengan tingkat lebih lanjut. 

Menurut  (Prihono & Khasanah, 2020), Menguasai matematika merupakan kewajiban 

bagi peserta didik dari tingkat pendidikan dasar hingga tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi. Menguasai ilmu matematika adalah penting karena ilmu tersebut 

bermanfaat di semua bidang kehidupan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Amin et 

al., 2021) Setiap jenjang pendidikan memerlukan matematika sebagai subjek yang 

menjadi keharusan, mulai dari tahap dasar hingga perguruan tinggi. Namun, 

beberapa peserta didik merasakan kesulitan dalam memahami matematika karena 

bersifat abstrak. 

Pentingnya memberikan pendidikan matematika kepada peserta didik karena 

matematika adalah disiplin ilmu yang sangat bergantung pada kemampuan berpikir 

secara logis. Dalam kurikulum matematika tujuan diberikan mata pembelajaran 

matematika adalah memungkinkan peserta didik menghadapi kondisi dunia yang 

berkembang melalui latihan untuk bertindak berdasarkan penalaran secara logis, 

nasional, dan kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat (Lestari & Putri, 2019), 

menurutnya sasaran tujuan utama pembelajaran matematika adalah untuk 

membiasakan peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis. 

Menurut  (Phasa, 2020) berpikir kritis adalah proses menganalisis berbagai  informasi 

tentang suatu masalah berdasarkan penalaran logis dalam mengambil keputusan. 

Dengan berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk menganalisis pemikiran 

dan menarik kesimpulan cerdas ketika membuat keputusan serta memungkinkan 

peserta didik untuk mengatasi masalah secara efektif dengan cara yang terorganisir 

dan bijaksana, melalui analisis informasi dan pertimbangan perspektif orang lain. Ini 

akan membantu mereka menghadapi tantangan di dunia nyata dan berhasil dalam 

karir mereka. Pada kenyataannya selama ini  dalam matematika kemampuan berpikir 

kritis peserta didik masih jauh dari tujuan yang diharapakan. Misalnya jika dijelaskan 

bahwa peserta didik tidak akan langsung bertanya, mereka masih kesulitan 

memahami topik yang diberikan. Setiap kali guru mengajukan pertanyaan, peserta 

didik akan memberikan jawaban yang tidak sinkron dengan pertanyaan dan 

terkadang tidak ada satupun peserta didik yang punya keinginan untuk menjawab. 

Hal ini sesuai pendapat (Lestari & Putri, 2019) bahwa anak yang mampu berpikir 

kritis harus mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda sebelum membuat 

keputusan dan memiliki keterampilan evaluasi diri yang kuat.  
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Berdasarkan pra penelitian melalui hasil observasi awal ditemukan bahwa 

pada pembelajaran matematika dikelas VIII SMP N 2 Jiken guru masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah 

sehingga belum memberikan kesempatan siswa dalam berpikir kritis. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik tidak mendapatkan ide-ide dalam menuntaskan 

permasalahan pada proses pembelajaran matematika sehingga jawaban siswa 

tidak jelas, serta tidak logis dan tidak bisa mendapatkan arti dari apa yang 

dipelajari tersebut. Terutama dalam menyelesiakan soal pada mata pelajaran 

matematika khususnya materi bangun ruang sisi datar peserta didik terlihat 

bingung dengan pemasalahan yang telah diberikan oleh guru, peserta didik 

belum tepat dalam menuliskan rumus ataupun konsep yang hendak digunakan 

dan peserta didik juga masih kesusahan disaat memutuskan langkah serta 

kurang cermat dalam memecahkan soal yang diberikan. Peserta didik 

menunjukkan perilaku yang buruk dalam pembelajaran matematika karena 

model pembelajaran yang digunakan tidak cocok dengan situasi di kelas, 

sehingga tidak memengaruhi minat belajar peserta didik dan menyebabkan 

mereka hanya mencatat tanpa benar-benar memahami materi yang 

disampaikan. 

Ada banyak faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, seperti model pembelajaran atau teknik pengajaran yang 

diterapkan oleh guru, minat belajar peserta didik, dan faktor-faktor lainnya. Di 

dalam dunia pendidikan, keberadaan peran dan fungsi guru adalah salah satu 

faktor yang penting. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hidayat & Astuti, 2018) 

guru memiliki peran penting dalam meningkatkan minat belajar serta 

mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan 

dinamika proses pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh (Setiawan & 

Royani, 2013), peran guru saat ini bukan hanya untuk dapat menggunakan 

teknologi, tetepi guru juga harus dapat menguasai keadaan kelas dengan baik 

agar dapat membuat suasana kelas yang interaktif, menyenangkan dan juga 

inovatif. Selain itu, sistem pembelajaran akan berhasil ketika peserta didik 

termotivasi dalam proses pembelajaran. Apabila masalah tentang matematika 

tidak segara dicari solusinya maka proses pembelajaran matematika akan 

terhambat. Sehingga  akan berpengaruh juga pada kemampuan berpikir kritis 

peserta didik apabila minat belajar peserta didik berkurang karena peserta didik 

menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. 

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik serta dapat membuat peserta didik untuk lebih aktif 

yaitu dengan memperbaiki cara proses pembelajaran didalam kelas dengan 

memilih model pembelajaran yang tepat. Model pemebelajaran yang dapat 

menuntut kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah model pembelajaran 
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Inquiri Based Learning. Hal ini selaras dengan pendapat  (Lestari & Putri, 2019) bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik dengan menerapkan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning jauh lebih baik dibandingkan dengan 

menerapkan model pembelajaran konvensional.  

Inquiri Based Learning adalah model pembelajaran yang mengutamakan proses 

berpikir kritis dan eksplorasi peserta didik. Model ini memungkinkan peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir secara mandiri dan berkolaborasi, 

serta memperluas wawasan mereka melalui pembelajaran aktif. Dalam model ini, 

guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan memberikan arahan. Model 

ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk menjadi agen pembelajaran dan 

mengembangkan sikap proaktif dalam mencari solusi. Menurut (Gunardi, 2020) 

Model pembelajaran berbasis inquiri membebaskan peserta didik untuk 

mengeksplorasi berbagai sumber dan ide dalam memahami suatu masalah, topik, 

atau isu. Dengan memungkinkan peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, model ini membantu pengembangan keterampilan, pemahaman, dan 

solusi atas masalah relevan dan terkait kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran 

ini juga dapat menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, 

mandiri dan memecahkan masalah, serta membantu dalam mempersiapkan mereka 

sebagai pengambil keputusan yang baik. Model pembelajaran ini sangat membantu 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan interaktif. Model 

pembelajaran Inquiri Based Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pada penemuan materi pembelajaran oleh peserta didik dengan bantuan dari guru 

yang berperan sebagai fasilitator. Model pembelajaran ini dapat menjadi pengaruh 

dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

matematika dan mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, diharapkan model 

pembelajaran Inquiri Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar“. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berjenis kuantitatif. Dengan 

menggunakan desai penelitian yaitu postest-only control design. Pada desain ini 

terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL) dan kelompok kontrol 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Jiken yang berlokasi di Desa Bleboh 

Kecamatan Jiken Kabupaten Blora. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII SMP N 2 Jiken. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik 
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cluster random sampling yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dengan 

jumlah 34 peserta didik dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol dengan jumlah 34 

peserta didik. 

Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, tes kemampuan berpikir 

kritis, dan angket minat belajar peserta didik. Dokumentasi digunakan untuk 

mengetahui keadaan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi 

perlakuan. Sedangkan tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk uraian 

digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi bangun ruang sisi datar setelah diberi perlakuan. Dan angket minat 

belajar peserta didik digunakan untuk memperoleh data tentang minat belajar 

peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

berpikir kritis dan angket minat belajar peserta didik. Tes kemampuan berpikir 

kritis ini terdiri dari 10 soal dalam bentuk uraian. Dan untuk angket minat 

belajar peserta didik terdiri berjumlah 20 pernyataan terdiri 10 pernyataan 

positif dan 10 pernyataan negatif. Sebelum kedua instrumen digunakan untuk 

mengambil data penelitian peneliti keduanya harus diuji terlebih dahulu. Untuk 

soal tes harus diuji menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, daya beda, dan 

taraf kesukaran. Sedangkan untuk angket minat belajar peserta didik juga haru 

diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk tes 

kemampuan berpikir kritis menggunakan uji hipotesis berupa uji Independent 

Sample T-Test sedangkan angket minat belajar peserta didik dianalisis dalam 

bentuk presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

1. Data nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Tabel 1. Diskripsi Data 

Kelas 
Statistik 

N �� 

Eksperimen 34 85,82 

Kontrol 34 75,41 

 Dari deskripsi data nilai tes kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi bangun ruang sisi datar di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata 

nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, yang 
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menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang lebih baik daripada peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data variabel penelitian 

berbentuk distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini pengujian normalitas 

dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS dengan uji Kolmogorov 

Smirnov. Dengan taraf signifikasi 0,05. Adapun hasil output uji normalitas sebagai 

berikut:  

Tabel. 2 Hasil Output Uji Normalitas Data Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-

Smirnova 

 Statist

ic 

df Sig. 

Po

st

Te

st 

Kelas_Ek

sperimen 

.1

48 

34 .0

57 

Kelas_Ko

ntrol 

.1

50 

34 .0

51 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil output uji normalitas dari data nilai tes kemampuan 

berpikir kritis  peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan α = 

0,05 diperoleh bahwa sig > α. Hal ini menunjukkan bahwa dapat dinyatakan 

kedua sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi yang memiliki variansi homogen atau tidak. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji Homogenity of Variancetest pada One-way Anova melalui software 

SPSS. Adapun hasil output uji homogenitas dari data nilai ulangan harian 

matematika peserta didik sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Output Uji Homogenitas Data Nilai Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Test of Homogeneity of Variances 

Post Test 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

3.138 1 66 .081 

Berdasarkan hasil analisis data diatas dari nilai tes kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan diperoleh nilai sig sebesar 0,081. 

Sebagaimana ketentuan pengambilan keputusan uji homogenitas bahwa 

jika nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi homogen sedanngkan jika nilai 

sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak homogen. Nilai sig sebesar 0,081 

menunjukkan bahwa 0,081 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kedua sampel homogen. 

Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample 

T-Test melalui bantuan Software SPSS. Berikut hasil output uji hipotesis 

menggunakan software SPS. 

Tabel 4.  Hasil Output Uji Independet Sample T-test Dari Data Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Varianc

es t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r Upper 

Post

Test 

Equal 

variances 

assumed 

3.13

8

.081 4.306 66 .000 10.412 2.418 5.584 15.240

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.306 61.53

5

.000 10.412 2.418 5.577 15.246
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Berdasarkan hasil output uji Independent Sample T-Test  pada tabel 4.15 

menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena sig. (2-tailed)  0,000 < 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya hipotesis menyatakan 

terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritiis peserta didik pada materi bangun ruang sisi 

datar. 

2. Data angket minat belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi  

datar dengan menggunakan model pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) 

Dari hasil angket yang telah disebarkan kepada peserta didilk setelah diberi 

perlakuan dengan model pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL) kemudian 

diolah dengan menggunalan skala likert. Berikut adalah data hasil pengolahan 

angket minat belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar dengan 

menggunkan model pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) 

Tabel 5. Hasil Analisis Angket Minat Belajar Peserta Didik Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar 

Indikator Item Presentase Kriteria 

Perasaan senang 1-5 81,91 % Tinggi 

Ketertarikan untuk 

belajar 

6-10 79,85 % Tinggi  

Menunjukkan perhatian 

saat belajar 

11-15 78,82 % Tinggi 

Keterlibatan dalam 

belajar 

16-20 81,61 % Tinggi  

Rata-rata  80,55 % Tinggi  

Berdasarkan tebel diatas diketaui rata-rata presentase minat belajar peserta 

didik pada materi bangun ruang sisi datar dengan menggunkan model 

pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) sebesar 80,55%. Hal ini berarti secara 

keseluruhan, minat belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar 

dengan menggunkan model pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) pada kelas 

eksperimen tergolong tinggi. 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) terhadap terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik serta minat belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII SMP N 2 Jiken dengan menggunakan model pembelajaran Inquiri 

Based Learning(IBL). Dalam penelitian ini banyak sampel yang yang diambil adalah 

68 responden yaitu 34 untuk kelas eksperimen dan 34 untuk kelas kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) memiliki rata-rata nilai tes kemampuan 
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berpikir kritis sebesar 85,82. Sedangkan peserta didik yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional memiliki rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis 

sebesar 75,41. Disamping itu, pada hasil uji Independent Sample T-Test melalui bantuan 

Software SPSS diperoleh nilai Sig.(2-tailed) bernilai 0,000 dengan taraf signifikasi α = 

0,05. Karena nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Serta 

minat belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Inquiri Based 

Learning (IBL) tergolong tinggi dengan rata-rata presentase sebesar 80,55%. 

Dari hasil pengolahan analisis data menunjukkan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menunjukkan hasil yang lebih baik daripada penerapan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini juga dapat dilihat dari proses pembelajaran dimana peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) sangat aktif 

dan semangat mengikuti serangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran baik secara 

kelompok atau individu sehingga hal tersebut dapat menyebabkan peserta didik 

mempunyai minat belajar yang tinggi khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. 

Sesuai dengan pendapat (Lestari & Putri, 2019) bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL) dapat membantu 

peserta didik untuk lebih aktif di dalam kelas, bertanya dan mempelajari lebih dalam 

tentang suatu mata pelajaran.  

Dalam kelas eksperimen proses pembelajaran dilakukan secara berkelompok dimana 

setiap kali pertemuan, peserta didik membahas materi yang telah ditentukan bersama-

sama. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan memberikan arahan jika peserta 

didik mengalami kesulitan. Hal ini meningkatkan semangat peserta didik dan 

membuat mereka aktif dalam memecahkan masalah dengan kelompoknya. Setiap 

peserta didik diminta untuk menyiapkan materi sendiri dari buku referensi selain 

yang dimiliki guru dan dapat bertanya kepada guru jika ada materi atau soal yang 

tidak dapat diselesaikan. Pembagian kelompok dilakukan secara acak dan setiap 

kelompok memiliki seorang ketua yang membimbing dan mengarahkan teman-

temannya. Pembelajaran di kelas eksperimen berbeda dengan diskusi di antara teman 

sebangku, teman yang duduk di depan atau di belakang. Menurut pendapat (Hidayat 

& Astuti, 2018) Diskusi kelompok memiliki keuntungan tersendiri jika dibandingkan 

dengan ceramah yang biasanya menjadi cara utama dalam kegiatan belajar. Dalam 

model ini, aktivitas pembelajaran tidak lagi dipimpin oleh guru, tetapi diambil alih 

oleh peserta didik yang lebih banyak terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

dan guru bertindak sebagai mediator. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mellita, Sri Ajeng, 2019) dengan menggunakan model pembelajaran 

Inquiri Based Learning(IBL), peserta didik dapat ditingkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya melalui pendekatan diskusi, pemecahan masalah, serta mencari referensi dan 

jawaban dari berbagai sumber dan permasalahan yang ada. Semua ini bertujuan agar 

bisa meningkatkan dan memperluas kemampuan berpikir dari peserta didik. Tidak 
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seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan pada kelas kontrol, proses 

pembelajaran memiliki perbedaan. Dalam model pembelajaran konvensional proses 

pembelajaran hanya melibatkan guru sebagai pusat perhatian. Guru harus aktif dalam 

kegiatan pembelajaran karena guru telah menyiapkan semua materi dan informasi 

yang dibutuhkan. Hal tersebut menyebabkan peserta didik cenderung menjadi pasif 

dan hanya mendengarkan penjelasan guru. Oleh karena itu, kemampuan peserta didik 

untuk berpikir kritis tidak berkembang karena mereka tidak memiliki kesempatan 

untuk menemukan materi sendiri atau menyatakan pendapat, gagasan, atau 

pandangan mereka sendiri. 

Model pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL) adalah sebuah pendekatan 

pembelajaran yang memiliki fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan berpikir reflektif peserta didik. Dalam model ini, peserta didik 

diajak untuk menjadi aktif, terlibat, dan bertanggung jawab dalam proses 

pembelajaran. Sehingga dengan menerapkan model pembelajaran Inquiri Based 

Learning(IBL)  dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Miharja et al., 2021) bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL) kemampuan berpikir kritis peserta didik jauh 

lebih baik dari pada dengan menggunakan model pebelajaran konvensional. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Jumanti , lilas, 2017) juga menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) lebih layak daripada model pembelajaran 

konvensional dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Demikian juga hasil peneitian yang dilakukan oleh (Prameswari et al., 2018) 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Inquiri Based 

Learning(IBL) dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan kelebihan dari model pembelajaran 

Inquiri Based Learning(IBL) menurut (Gunardi, 2020) yaitu  1) mampu menumbuhkan 

serta meningkatkan konsep pemahaman yang terdapat pada diri peserta didik, 2) 

Mendukung dalam memanfaatkan daya ingat serta menyalurkan pada suasana proses 

pembelajaran yang terbaru; 3) merangsang peserta didik berpikir dan bekerja secara 

mandiri, objektif, jujur dan terbuka; 4) Merangsang peserta didik untuk merenungkan 

dan mendiskusikan  hipotesisnya sendiri; 5) Menemukan kesenangan batin 6) Suasana 

belajar yang lebih menggairahkan atau menarik; 7) Kemampuan menumbuhkan bakat 

atau keahlian individu; 8) Peserta didik diberi kesempatan untuk belajar secara 

mandiri; 9) Kemampuan menghindari metode pembelajaran peserta didik yang 

tradisional; 10) Mampu memberi peserta didik waktu yang cukup untik mengasimilasi 

dan menyesuaikan materi. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, termasuk teknik pembelajaran dan pendekatan guru dalam mengajar serta 

minat peserta didik terhadap pembelajaran tersebut. Jika peserta didik memiliki minat 

yang tinggi, kemungkinan mereka akan lebih bersemangat dan aktif dalam berpikir 
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kritis. Namun, minat belajar peserta didik tidak dapat tumbuh dengan 

sendirinya, sehingga dibutuhkan faktor pendukung yang dapat memicu dan 

meningkatkan motivasi peserta didik. Salah satu faktor pendukung yang paling 

penting dalam meningkatkan minat belajar peserta didik adalah model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Yusri Firdaus, 2020). Dengan 

menerapkan model pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL) peserta didik akan 

jauh lebih aktif sehingga dapat menyebabkan minat belajar peserta didik juga 

akan tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Kencanawaty, 2016) bahwa dengan 

semakin tinggi minat belajar peserta didik maka semakin tinggi juga kemampuan 

berpikir kritisnya, begitu pula apabila minat belajar peserta didik rendah maka 

akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritisnya juga yaitu akan rendah.  

 Berdasarkan penjelasan diatas terlihat bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran Inquiri Based Learning (IBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik serta didukung dengan hasil rata-rata 

presentase minat belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar 

kelas VIII SMP N 2 Jiken dengan menggunakan model pembelajaran Inquiri 

Based Learning (IBL) tergolong tinggi. Dengan demikian bahwa dengan 

penggunaan model pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL) jauh lebih baik 

dari pada penggunaan model pembelajaran konvensional. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh 

model pembelajaran Inquiri Based Learning(IBL) terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada kelas VIII SMP N 2 Jiken pada materi bangu ruang sisi 

datar tahun pelajaran 2022/2023 diperoleh kesimpulan sebgai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Inquiri Based 

Learning(IBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

bangun runag sisi datar pada kelas VIII SMP N 2 Jiken tahun pelajaran 2022/2023. 

Dimana rumusan hipotesisnya adalah Jika nilai sig.(2-tailed)  < 0,05 maka H0 

ditolak dan Jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima. Hasil pengujian 

hipotesis diperoleh sig.(2-tailed)  < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. 

2. Minat belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar pada kelas VIII 

SMP N 2 Jiken yang diajarkan dengan model pembelajaran Inquiri Based 

Learning(IBL) diperoleh nilai rata-rata 80,55%, ini menunjukkan bahwa minat 

belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar tergolong tinggi. 
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